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1.1  Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang pesat pada zaman sekarang telah menjadi salah
satu hal yang paling mendominasi dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu dari
perkembangan teknologi yang mendominasi yaitu pada sistem komunikasi, dapat
dilihat di lingkungan sekitar bahwa setiap orang sering menggunakan dan merasakan
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yang dipakai umumnya adalah antena yang memiliki dimensi kecil sehingga dapat
mendukung mobilitas pengguna. Salah satu jenis antena yang memiliki dimensi kecil
yaitu antena mikrostrip, antena mikrostrip sangat populer karena keunggulannya yaitu
ukuran antena yang tipis, kecil, ringan, dan mudah dimodifikasi, serta dapat
diintegrasikan dengan sirkuit terpadu gelombang mikro (Microwave Integrated
Circuits). Walaupun memiliki banyak kelebihan, antena mikrostrip sendiri memiliki

beberapa kekurangan seperti bandwidth dan gain antenanya yang kecil [3].



Berdasarkan kekurangan dari antena mikrostrip tersebut, dilakukan berbagai
macam penelitian untuk meningkatkan bandwidth pada antena mikrostrip seperti: Pada
penelitian [4] menggunakan teknik slot pada patch antena sebanyak 12 buah yang
dapat meningkatkan bandwidth yang awalnya 47 MHz menjadi 540 MHz, teknik
penambahan slot dilakukan dengan memotong patch antena berbentuk segiempat
dengan lebar 1 mm dan panjang yang bervariasi sebanyak 12 buah, walaupun dapat
meningkatkan bandwidth antena secara signifikan tetapi memiliki kerumitan pada saat

akan difabrikasi. Pada penelitian [5] menggunakan teknik double layer dengan
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merupakan pemotongan sebaglan sisi darl patch antena [7] dan jenis DGS yang
digunakan adalah teknik partial ground plane yaitu penambahan slot pada ground
plane antena untuk mengurangi ukuran ground plane [8] sehingga dapat meningkatkan
bandwidth dari antena mikrostrip. Teknik Beleved Half cut dan DGS dipilih karena
hanya dilakukan pemotongan saja pada saat fabrikasi sehingga mudah diterapkan dan
ukuran antena tetap tipis dan ringan. Antena ini dirancang agar bisa bekerja pada
frekuensi kerja jaringan LTE band 41 dengan frekuensi 2496-2690 MHz.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang antena mikrostrip rectangular
patch yang mampu mencakup frekuensi kerja band 41 LTE (2496 — 2690 MHz),
dengan menerapkan teknik beleved half cut dan DGS serta mengetahui pertambahan

bandwidth yang terjadi ketika kedua teknik diterapkan.
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Rangangan - antena patch berbentuk

i ros dengan radiating
3

segiempat dan p -.
2. Ante ) / 96 — 2690 MHz.
3.

Antena mikros ggunakan perangkat lunak
Ansoft F & >
4.  Analisis kerja o’ anter yunaka 3 '

kuensi kerja, Voltage
Nrow

. = & K 2 A‘\NG‘ . . . . .
Standing Wave-Ra S,-dan bandwidth hasil simulasi

menggunakan perangkat lunak Ansoft HFSS 13.0 dan hasil fabrikasi diuji
menggunakan Network Analyzer.

15 Sistematika Penulisan

BAB |1 Pendahuluan Berisi tentang latar belakang penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika

penulisan.



BAB Il Tinjauan pustaka berisikan tentang teori dasar yang mendukung
penelitian ini.

BAB Il Metodologi penelitian Menjelaskan tentang langkah langkah serta
penjelasan mengenai penelitian yang dilakukan.

BAB IV Hasil dan Pembahasan berisi analisis dari penelitian yang dilakukan.

BAB V Penutup berisi kesimpulan dan saran yang didasarkan pada hasil dan




